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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

BMT memiliki landasan syari'ah dan landasan fileasofLandasan
syari’ahnya yaitu Al-Qur'an dan hadits, sedanglandsan filosofisnya yaitu
ketauhidan, keadilan, keseimbangan, kebebasan, afinémnggung jawab,
tolong menolong dan menanggung beban, maka sudahdtentu landasan
filosofisnya berbeda dengan bank. Landasan inakgudkan untuk menjadi
pedoman operasional, sehingga setiap penggunaaa BitM (bukan bank)
harus mengacu pada landasan filosofis. Landasajugai berfungsi untuk
membedakan BMT dan entitas bisnis yang lain, baikgysyari’ah maupun
konvensional, juga sekaligus membedakan antaradgakeuangan syari’ah
bank bukan bank dengan bank syartah.

BMT sebagai lembaga keuangan yang ditumbuhkan gdaran
masyarakat yang luas, tidak ada batasan ekonormial sbahkan agama.
Semua komponen masyarakat dapat berperan akthdambangun sebuah
sistem keuangan yang lebih adil dan yang lebihipgmhampu menjangkau
lapisan pengusaha yang terkecil sekalipun.

Peran BMT dalam Menumbuh kembangkan usaha mikroudaha
kecil di lingkungannya merupakan sumbangan yangyatamerarti bagi
pembangunan nasional. Bank yang diharapkan mammjadieperantara

keuangan ternyata hanya mampu bermain pada levelengah atas.

! Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTYogyakarta: Ul
Press, 2004, him. 125.



Sementara lembaga keuangan nonformal yang notabanmgu menjangkau
pengusaha mikro, tidak mampu meningkatkan kapatsilissaha kecil. Maka
BMT diharapkan tidak terjebak pada dua kutub sistekonomi yang
berlawanan tersebut.

BMT tidak digerakkan dengan motif laba semata,piejaga motif
sosial. Karena beroperasi dengan pola syari’algtsbdrang tentu mekanisme
kontrolnya tidak saja dari aspek ekonomi saja &@wtrol dari luar tetapi
agama atau akidah menjadi faktor pengontrol ddaindgang lebih dominah.

Efisiensi sistem bagi hasil bagaimanapun lebih dagipercaya
dibandingkan dengan efisiensi dengan sistem burigangan alasan
keuntungan yang diharapkan akan membantu menumjuikaasi pasar yang
lebih sempurna untuk mengalokasikan sumber dandidak adanya bunga
tidak akan menimbulkan masalah di kemudian hari.

Dari hasil survey Astria Rini di BMT Kharisma Mage menyatakan
bahwa di dalam BMT rentan terjadinya pembiayaambegalah dan penyebab
utamanya adalah terlalu mudahnya pihak BMT memhasriginjaman atau
melakukan investasi. Hal ini dilakukan karena BMTtutut untuk
memanfaatkan kelebihan likuiditasnya, sehingga lg@m kredit kurang
cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinaikaeusaha yang
dibiayai. Resiko ini akan menjadi nampak ketikaegenomian dilanda krisis.
Maka dari itu pihak BMT harus selektif dalam memmitalon nasabah yang

berhak untuk mendapatkan pinjaman tersebut.

?bid., him. 73.
¥ Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin @a@ank Syari'ah
Yogyakarta: Ull Press, 2004, him. 24-25.



Dari hasil survey BMT yang dilakukan Astria Rini rdaFithri
Kurniawati menyatakan bahwa 50% BMT tidak berkengpalikarenakan
terjadinya pembiayaan bermasalah. Pembiayaan balahaslikarenakan
adanya faktor-faktor intern dan ekstern dari BMT sendiri* Faktor intern
meliputi: pendapatan nasabah dari usaha yang ladilentuan tingkat bagi
hasil yang tidak sesuai aturan, dan kinerja maiahj@8MT yang tidak
profesional. Sedangkan faktor ekstern meliputi:tdaklingkungan yang
meliputi letak berdirinya BMT dan keadaan masyarakang tidak
memungkinkan untuk bekerjasama.

Ketika bagi hasil yang ditentukan terlalu tinggigbdBMT, maka
penghasilan BMT akan meningkat namun di sisi lassabah merasa
terbebani apalagi ketika terjadi krisis yang mergatkan usaha mengalami
penurunan. Hal ini dapat mengakibatkan resiko derj pembiayaan
bermasalah, dikarenakan nasabah tidak mampu menhaasgnya kepada
BMT atas prosentase bagi hasil yang besarnya sdbknding yang diterima
oleh pihak BMT dan kondisi usaha nasabah yangtnaik.

Kemudian faktor pendapatan nasabah di sini jugaupadan salah
satu predictor untuk memprediksi pembiayaan berlalasdika pendapatan
nasabah itu naik, maka resiko pembiayaan bermasaah turun, karena
nasabah dengan mudah melunasi hutang-hutangnyale&kepelT. Namun
terjadi sebaliknya, jika pendapatan nasabah rendaka resiko pembiayaan

bermasalah akan naik. Karena nasabah akan lamkeam d@elunasi hutang-

4 MuhammadManajemen Dana Bank Syari’aMogyakarta: Ekonisia, 2004, him. 143-144.



hutangnya kepada BMT, dan kondisi usaha nasabaly yaangalami
penurunan.

Dari pengertian di atas BMT tidak semata-mata mamuang untuk
mencari keuntungan perusahaan, tetapi juga untukbmetu masyarakat
dalam mengembangkan usahanya.

Dalam perjalanan pertumbuhan koperasi serba usgha’ah
(KSUS) BMT Marhamah Wonosobo dari tahun 1995 sardpagan sekarang
telah menggandeng sejumlah pihak terkait yang ikndil dalam
menumbuhkembangkan Koperasi Serba Usaha Syari’'8l @K BaitulMaal
Wat Tamwil (BMT) Marhamah. Selain melakukan penggghn dana serta
penyaluran dana, Koperasi Serba Usaha Syari'ah @§Stdrsebut juga
melakukan usaha secara riil dan juga melakukan pe@b terhadap

pengusaha kecil dalam hal manajemen usahanyamErtanaannya. Selain

melakukan kegiatan BaituMaal Wat Tamwil (BMT) Marhamah juga

melakukan BaituMaal dalam hal pengumpulan dan penyaluran dana yang

bersifat non profit. Adapun pertumbuhan atau petl@mgan dari asset,

simpanan, modal, laba dan anggota dapat dijelgs&da tabel 1.1

Tabel 1.1
Pertumbuhan dan Perkembangan dari Asset, Simphtwatal, Laba dan Anggota
Jenis Tahun 2003 Tahun 2004 31 Maret 2005
Asset 6.729.399.900 10.826.207.316 11.229.514.470
Simpanan 4.593.604.707 8.544.747.54( 8.931.816.933
Modal 492.410.104 726.759.764 922.455.824
Laba 138.380.793 174.533.309 38.745.838
Anggota 7.875 8.793 9.147

Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo



Berikut data yang dapat disajikan dalam rangkakpBdT Marhamah
Wonosobo melakukan kerjasama dengan pihak lain.
Tabel instansi yang bekerjasama dengan Batahl Wat Tamwil
(BMT) Marhamah Wonosobo adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2

Instansi yang Bekerjasama dengan BMT Marhamah Widnwos

No Nama Program Instans Terkait

1 | P2KER Dep.Kop, PK dan M-Konsorsium

2 | Modal awal padanan Kementerian Koperasi

3 | PUKK PT. Taspen Cabang Purwokerto

4 | Dana Bergulir APBD Wonosobo

5 |PSG SMK N dan Muhammadiyah Wonosobo
6 | Arisan Dakwah AMM PDPM Wonosobo

7 | Zakat Kita Bapelurzam PCM Leksono

8 | THK DD Republika

Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo
Kegiatan Sektor Riil
Tabel 1.3

Kegiatan Sektor Riil BMT Marhamah Wonosobo

No Nama Usaha JenisUsaha
1. Grosir Baru Perdagangan Sembako
2. M Three (M3) Swalayan spare part

Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo



Pokusma yang dibifa

Tabel 1.4
Pokusma yang dibina BMT Marhamah Wonosobo

No Nama K elompok JenisUsaha

1 Miftahul Ummah Perikanan, pertanian dan peternakan
2 Serayu Makmur Peternakan

3 Sentra Pande Besi Pande Besi

4 Tani Jaya Pertanian Salak Pondoh

Sumber: Dokumen BMT Marhamah Wonosobo

Prinsip dasar operasional Baitdaal Wat Tamwil (BMT) Marhamah
adalah lembaga keuangan syari’ah yang dirancaragndeébersamaan untuk
berbagi hasil dalam usaha, sehingga dalam pengampiain penyalurannya
juga menggunakan prinsip syariah Islam.

Penghimpunan dana oleh Baidbal Wat Tamwil (BMT) Marhamah
diperoleh melalui simpanan yaitu dana yang dipexkay oleh anggota atau
nasabah selakshahibulmaalkepada BMT sebagaiudharib®

Dalam penelitian ini, obyek yang diambil adalah BN¥larhamah
Wonosobo. Alasan pengambilan objek di BMT Marhamé&mosobo karena
di BMT ini masih rentan terjadinya pembiayaan besat@h. Penyebab utama
terjadinya pembiayaan bermasalah adalah karenafuametingkat bagi hasil
belum menggunakan aturan baku dan masih bersifayektif meliputi
(kepercayaan, nama baik, keluarga dan rasa kasiin sesama). Kemudian

faktor pendapatan nasabah yang tidak stabil dahars/a tersebut. Di BMT

® Tim Litbang, Profil BMT Marhamah Wonosob®arhamah Collection, 2002.
® Ibid., 2002.



Marhamah Wonosobo, besarnya tingkat bagi hasilragitan berdasarkan
akad atau perjanjian antara kedua belah pihak. &iarakad atau perjanjian
itu dilakukan pada awal nasabah meminjam modal depBMT setelah
semua persyaratan-persyaratan diselesaikan. Tiegdahnya prosentase bagi
hasil di BMT Marhamah Wonosobo ditentukan atasgiajgan dari nasabah
itu sendiri, sehingga tingkat bagi hasil antar bakaberbeda-beda, masih
bersifat subyektif.

Bagi hasil merupakan salah satu pendapatan dari ,B&¢hingga
penentuan tingkat bagi hasil harus dilakukan secaraat sesuai dengan
aturan yang baku. Pendapatan nasabah merupakdn ssdla faktor yang
menentukan apakah nasabah mampu memenuhi kewajamsehingga
pentingnya penetapan minimum pendapatan nasabajami@man yang pasti
dari nasabah sebagai persyaratan awal pemberigamain modal. Oleh
karena itu, apabila terjadi pembiayaan bermasatdara langsung akan
merugikan pihak BMT itu sendiri.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dataelitian ini
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul NEEARUH TINGKAT
BAGI HASIL DAN PENDAPATAN NASABAH TERHADAP
PEMBIAYAAN BERMASALAH (Studi Kasus di BMT Marhamah

Wonosobo)”.

" Wawancara dengan Kusmulyanto, Manajer BMT Marhamamosobo, Wonosobo:
2010. pada tanggal 15 November 2010 jam 13.00 WIB.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yangndikakan di atas
maka pokok permasalahan yang dapat dirumuskan gadaslitian ini adalah:

1. Apakah tingkat bagi hasil berpengaruh terhadapbpeyaan bermasalah?

2. Apakah pendapatan nasabah berpengaruh terhadap iagasarb
bermasalah?

3. Apakah tingkat bagi hasil dan pendapatan nasabadehgaruh terhadap
pembiayaan bermasalah?

1.3 Tujuan Pen€litian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah tingkat bagi hasil berpergaterhadap
pembiayaan bermasalah di BMT Marhamah Wonosobo.

2. Untuk mengetahui apakah pendapatan nasabah berpkengerhadap
pembiayaan bermasalah di BMT Marhamah Wonosobo.

3. Untuk mengetahui apakah tingkat bagi hasil dan geathn nasabah
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah di BMArhdvhah
Wonosobo.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagakut:
1. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya nangen
pengaruh tingkat bagi hasil dan pendapatan nadeb@ddap pembiayaan

bermasalah.



2. Bagi IAIN Walisongo Semarang
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menantiberatur serta
referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan irdsrrhagi mahasiswa
yang akan mengambil permasalahan yang serupa.
3. Bagi pihak lain
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat men&mikizasanah
keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan sumhésrmasi yang
berkaitan dengan kinerja keuangan BMT.
1.5 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan alasan-alasan yang dijadikdagai latar
belakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuamelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang uraian mengenai teori-te@ng berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti, yaitu penjeldsatang BMT,
bagi hasil, pendapatan, pembiayaan, pembiayaan alsatam,
hubungan antar variabel, penelitian terdahulu, righa pemikiran
teoritis dan hipotesis.
BAB Ill METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang jenis dan sumber datpulasi dan sampel,

metode pengumpulan data, definisi operasional akigenelitian,
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metode analisis data yang terdiri dari analisigagigberganda, uji
asumsi klasik, uji kebaikan model dan uji paramsgtedel.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang deskripsi objek peneilitigang terdiri dari
gambaran umum tentang BMT Marhamah Wonosobo, $ejarsi-
misi, deskripsi variabel penelitian, hasil analisgata dan
pembahasan.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan, saran yamgrtkan peneliti

dan penutup.



